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Sebagai SEORANG jagoan yang ker¬ 
aimu tinggi, sudth barang tentu penguntilan 
tersebut tak akrn lolos dari ketajaman pende 
ngaran u ya, sayang pikiran dan perasaannya 
wtktu itu sedang kalu r . sehingga ha ini sama 
sekali tak diketahui olehnya. 

Si anak muda ifu masih saja tnelanjutkan 
perjalanannya dengan kepala tertunduk dan 
pikiran kalut. 

Dari kejauhan sana terdengar suara auman 
harimau yang amat nyaring, di tengah kege¬ 
lapan malam begini, suara tersebut mendatang 
kan perasaan oergidik bagi siapa pun yang roen 
dengarnya. 
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Bukit Ngo tay-SBD mem ang terbor 
eai penghasil bariraiu di daratan 't SCba ' 
itu berarti suara auman harimau terseb^T' 
kumandang d.ri bukit di dep flD sana> ber 


Suma Tbian yu agak sangsi, kendatipun 
memiliki ilmu silat y ang sangat 7ihay buk 
» a atu pekerjaan yang gampang UDtuk „J* 
tang bukit Ngo t»y-saD seorang diri, tapi Un 
tuk menuju ke daerah Snia say, orang harus 
meia.ui jalanan tersebut, karena hanya jalan 
ini yang tersedia. 


Setnertara dia masih saDgsi dan tak tahu 
apa yang harus dilakukan, mendadak dari arah 
bela<ang terasa bergemanya suara desingan 
angin tajam. 


Begitu mendengar suara tersebut, dengan s : 
apa ouma I hian yu miringkan badannya ke 
satrping seguiung angin dingin segera me¬ 
nyambar tiba. 


^ tna Thian yu memang berilmu tinggs, ke 
tajaman pendengarannya luar biasa, sepasang 
matanya juga d pai melthat dalam kegelapan, 
dengan jatu gerakan jumpalitan, ia menyambut 


datangnya sambar n anein tajam tersebut, ru 
pnnya lebatang peluru tembaga. 


D;ri arah belakang berkumandang lasi saa 
ra pekikan nyaring seperti p kikan moayet, 
dengan perasaan terkejut Soma Thian-yu ber 
maling, d<a menyaksikan ada sesosok bayangan 
hitam sedang meluncur datang dari arah be 
! kang deDgan kecepatan luar biasa. 




Menyaksikan kehadiran ora ig tersebut, Su 
ma Tbian yu merasakan hatinya terkesiap, be 
lum sempat ia menegur pihak lawan telah ber 
seru lebih dulu 


"Kau yang bernama Suma Thian-yu, 
"Benar! jawab pemuda yang ditanya itu. 
Sambil menjawab, c uma Thian yu meaga 
mati pendatang tersebut dengan s?ksama. 

Dia adalah seorang kakek berusia delapan 
pn uh tahunan yang memakai jubah panjang ber 
warna ^arni, mukanya bulat seperti rembulan 
y^ng sedang penuh, keningnya tumbuh sebuah 
- sul besar, sorot matanya tajam berkilat, sia 

pui akan mengetahui bahwa ia adalah seorang 
i- o lifaay yang berilmu tinggi 



orang i tu 


S telah meod'hem beberapa kali 
menegur kembali : 

"Kau yaog mengundang aku kemari ?’ 
"Tidak!’ cepat Suma Thian-yu menggeleng 
?aku lama sekali tidak kena! denganmu, keaa 
pa mesti mengundangmu kemari ?’ 

Dari sakunya tiba-tiba kakek itu mengeluar 
kan sepucuk surat, lalu serunya lebih lanjut : 

'Bukankah surat ini adalah surat tantangan 
bertempur darimu ?" 

Lagi lagi sepucuk surat, Suma Thian- 
yu merasa dirinya sial sial delapan turunan. 

Baru saja dia ribut dengan Siau yau kay ga 
ra gara sepucuk surat, sekarang kakek tersebut 
mengeluarkan kembali sepucuk sampul surat 
yang persis sama dengan surat pertama, ja 
ngan jangan tsi surat itu pun berisi rambut 
dan kaku perembuan ? 

Sementara pikirannya berputar, dia menya 
hut dengan cepat : 

Aku tak pernah menulis surat kepada siapa 
pun, ti kuketahui apa yang lotiaug maksud 
kan 


Omong kosong, bukankah kaupun sedan* 
meremas sepucuk surat? Tak usah kau terang 
ktn lagi, lohu ju.a tahu kalau sampul surat 
tersebut persis sama dengan surat yang kau 
tunjukan kepadaku’ 

Sektli lagi Suma Tbian yu merasakan hati- 
nva bergetar keras sekarang dia baru s*dar 
kalau tangannya masih meremassurat dari Siau 
yan kay terseDnt, buru-buru dia membantah, 

'Surat ini bukan milikku, orang lain yang 
menyerahkan kepadaku” 

"Bawa kemari!" bentak makhluk tua itu di- 
naiD, ’lohu akan memeriksanya 

Tanpa terasa Suma Tbian yu menyodorkan 
surat tersebut ketangannya. makhluk tua terse¬ 
but membandirgkan kedua sampul tersebut de 

ngan seksama, kemudian seteiah tertawa seram 
serunya: 

Bocaa mudt! Kau masih ingin menyangk 5 !? 
Sudah jelas benda ini milikmu, bei, aku ingin 
bertanya sekali kepadamu, sudah lama 


lobu tak pefnafa mencampuri urusan , 1 ,, , 
pers.latan lagi. sudah empat puluh tabun * 
hidup mengasingkan diri d fln belum „ 
fcla orapg berani menantangku ben Cmpur 
nyali mu benar benar besar sekali, berani be 
tul kau menyuruh erang menghantar urat ter 
sebut kepadaku dan menyuruhku met: ..g gu di 
kaki bukit N^o-tay sau, bukankah kejadian ini 
menggelikan sekali?’ 

Suma ThJan ya semakin kebingungan lagi sd 
rudah mendengar perkataan tersebut» tak kuasa 
Ugi dia menghela napas panjang, dtam dtaro 
dia hanya meDgeluh akan nasib sendiri yang 
kurang berontung* 

Sejak turun gunung hingga sekarang rasa 
nya belum pernah dijumpainya suatu peristiwa 

yang bisa berkenan dalam hatinya 

Maka dengan suara nyaring dia b»rtanya. 
'Bolehkan ako tabu siapa namamu?’ 

"Bocah muda, pandai bsnar kau berlagak 
pilon ? Bagaimana ? Setelah bertemu tungau 
lobu lautas mengkerat dan ketakutan 

"Terus terang saja aku tidak meng h n ter 
tang ru-rr tantangan tersebut, lagipu ; asuiuo 
• i/i s {( mengenalnya denganmu, b naiatans 




unsUi bisa mengirin surat un uk menan¬ 
tangmu? Bukankah kejidan ini sangat aneh 
dan aneh dan tidak sesuai den r an k-adasn pa 
daumumu/a? Apalagi surat terseont juga u 

kan tulisatku.* 

Mati h tua itu segera tertawa dingin 

r Hm m m, lohu sudah terbiasa meng» ggu f 
hinsga malas untuk menggerakkan badan, co 
na kalau muridiu tidak keluar rumah, malam 
im kau akan cakup merasakan penderitaan.” 

Berbicara sampai d sini, makluk tua terse 
but berhenti sejenak, kemudian samhuDgnya e 
bib jauh : 

'K.aliu toh kaa biran minantangku untuk ber 
tarung, sekarang, mangaoa oula mundur keta 
kunn ? Orang bilang : Yang datang tidak ber 
maksud baik yang bermaksud baik tak akan 
da'tng Bncth muda, aku tahu kau pasti memi 
liki kepandaian silat yang luar biasa tapi lo 
hu tak iogm menganiaya kaum muda, ap°lap1 
me ancirkan serangan secara sembarangar, Be 
gini seji. lobu &kan duduk disini. sedangkan 
engkau bolehlah menyirang sekehendak hati 



m a 
ia j,> 


SeBdlr '- bu P un ta * «*ab berbelas ka, 
1S,UKaa S8Ja sera oganmu dengan sepenuh ■ 
ga, tap. kau harus tabu. mal Em in , adsli 

Ism terakhir dari perjalananmu di duni 

Selama hidup belum rerneh Sami Thia 
menghadapi sittasi sepert, i, i tari kalau 
Egsrdati nada pembicaraan makhluk n a ter¬ 
sebut” dapat diketahui kalau d a adalah seorang 
jago lthay yang memiliki kepandaian s.l t s a 
ugat tinggi. 

Hahya saja, selama ini dia tak htt^ n e 
ngerti. mengapa ia bisa menyalahi makhluk 
tua tersebut? 


«■Tentu saja dapat, tapi bal ini bisa dilaku 
kau setelah kita selesai be tarung 

*Aku tak berani " 

"Tak berani? Bocah muda, kau arggap lohu 
|ni manusia macam apa? Sembarang bisa di* 
perma'uan orang dengan begitu sajL? 




-Aku sama sekali tak bermaksud untuk tnem 
pn mainkan cisnpwe, kalpu tak percaya, ber- 
temukan aku dengan sipenphantar surat ter <* 
bu persoalan pasti akan meniadi beres densan 
se: dirinya.” 


Maka sekait lagi dia bertanya dengan borm t 

"Tolong tanya siapa nama cianpwe? Aku pi 
kir, dtantara kita berdua tentu sudah terjadii 
kesalahan pabam” 

"Salah paham? Tak mungkir, orang yaig 
menghantar surat itu masih benda d.sekiiar 
si.ni, dia pun sudah jelas memberitahukan ke 
pada locu kalau kau akan tiba distni malam 
ini juga” 

D_patkah kau mengundangnya kemari?" 


Mendengar perkataan tersebut, makhluk ti& 
Itu tertawa terbahak babak, kemudian sarn u il 
duduk bersila diatas tanah, ujarnya diogir, t 
'Segera lepaskan seranganmu, Ua.au tidak, 
lohu akan meogbanOjf lumatkan tubuhmu!'’ 

San.a Tihao yu membela nap sk.a p& janr, 
perasaannya seperti di tindih dengan seomh 
batu cadas yang b‘ro« sekali, dia merasa amat 
murung dan kes.I. fc k kesulitan yang resa 
*>ya sukar a.iiRt d'n't fcar l«iuar 
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Akhirnya dia mengambil suatu keputussn 
kepada makhluk tua itu ternyata : 

Bila kau bersikeras menuduhku, yaa... apa 
boleo buat, kesalahan paham iui tak mungku 
bi a dibicii jelas hanya dengan separah dua 
patah kata saja. Aku bersedia menuruti per- 
mi r n mu itu, cuma sebelum p r arungan 

berlangsung, balenkah aku mengetahui siapa 
natra tesar mu?' 

sekali lagi makh'uk tua i t m nd ngakkan 
kepj. - ya sambil tertawa seram. 

‘ Heeeh .. heeb tampaknya sebelum melihat 
peti mati kau tak akan menitikkan air mata 
baiklah, lohu akan memberitahukan kepadamu, 
agar kau b a uampus dengan mata yang m - 
r m kencang.” 

Kemudian setelah mengamati Suma Thian- 
yu .ekejip. pelan pelan dia berkath : 

"Lohu bernama Pi .. Cian?.- Hjy,” 

Begitu maudengae nama r i Ciang Hay, pa¬ 
ras muka Suma Tbian yu berubah amat hebat 
ter -«t perasaannya dan tanpa t rasa dia mca 
-ent k t dengan suara keras; 




■K'u . . . kau adalah S ! p biat jin fflo (mfa- 
ots a iblis pengisap darah) yang tertnashur ra 
manya itu 

Rupanya kakek aneh itu bukan lain adalah 
gembonr iblis yang paling tersohor namanya 
dalam dunia persilatan, sip hiat-jin mo Pi 
Ciang hay adanya. 

Sejak enam puluh tahun berselang, iblis ter 
eebut sudah tertnashur sekait namanya dalam 
dunia persilatan, kejahatan serta kekejiannya 
sudah tersiar luas sampai keiempat kejauhan. 

Semasa masih mudanya dulu, dia pal'ng ge 
mar melakukan perbuatan menghisap darah de 
ngan jarum perak, perbuatan tersebut sedemi¬ 
kian keji dan buasnya, sehingga banyak umat 
persilatan yang memberctnya, 

DetgaD jarum perak untuk mengisap darah 
korbannya, iolis tersebut memanfaatkan eaiah 
manusia untuk memupuk kakuatannya guua me 
nyempurpakau ilmu pukulan Pek lek si hun ci 

§ fpukuian geledek pembetot sukma) yang 
aiyakininya. 


Ic 



^etelah ilmu tersebut dapat dit U9ce ; 

. annya makin menjadi-jadi hamp, r bo!»h ° 
b ; lang seluruh dunia persilatan teichbdilc u 
o.chnya. 

Pada saat yane hampir bersamaan, di da 
lam diiD'a persilatan muncul pula seorang gem 
on i ' iblis yang bernama mayit hidup Civ 
J I b wee. Kemuncu'an iblis ini serera menim 
bulkan suasana yang makin karau ^ lam dnria 
persilatan. belum sampai dua tahun kemuncul 
n ya dalam dua rerailatan, nama busuknya 
-dzh jtub me’>eb'hi Sip-uiat jin mo 

Umu silat yarg dimiliki kedca orang ini si 
ma sama Mhaynya. kalau ilmu pukulan Pek- 
«k Ei bun ca*g leoih menputamai an kekuatan! 
ane bers’ nt keras, maka ilmu p ku'an Hu 

tim bongc.ang dan si mayat hidup Ciu J r 

let,h “‘^utamakan sif t dingin yang 

lembar. 

Kedi., orarg ini h pernah saling bert 
k u sama lainry', .Ihi.il kekuatan m-re 
beri tular*. Ci n k u b«r leara ala n 
W,i kckti an »- n * t —fil'-h i’«n« pukulan 




J u U U V/ v 


angin dingin pembusuk crnyit atau H u 'i 01. 
to siang mas.b jauh lebiu mematikan orang_ 

Penarungan yang berakhir seti mi membua^ 
kedua oraDg iblis tersebut menjadi sahabat, ta 
i persahatan amar seitu» gembong ib teu 
tu ssja bukan persahabatan yang sejati, yang 
benar mereka spling me rna r f ratkan kesemua' 
an yang ada untuk saling merobohkan lawan 

Selama lidupnya, manusia ibHs penptnsip 
darabPiCau f»»y aiiyi meneiima seor.ng 
murid, yakni Hji cha cu i cu si rasul garpu 
ter mag K.ioog Lui, 

Dibrwah bimbingan yang seksama iari ib s 
t;r>eDut. KioigLui berhasil menguasani enam 
tiiun bagian ilma siLt dari Sip hiat jin cro 
e rsabut .... 

Hanya s ysngnya Kicng Lui tidak memiliki 
bakat yang terlalu bagm, sehingga keoandaian 
s itaya tak bis. menegai ttngeat kesempur 
L8an % distat iblis ters but mengetahui kaKu 
wur:d„ya laaya kayu *apuk yang b, r u k i r 
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befukir indab, batinya benar benar 8ea 
dan Binar, sayang sekali menyesal tak J**'* 
nanya d.apu,, banya bisa menyesali diri se^ 

Dsnrkianlah, ketika Sana Tnian vu meoge 
*bui siapakah musuhnya ini, dia merasa a ® a 
terkesiap, diam-diam pekiknya dibsti; 

Banyak kejadian diduoia ini memang aneb 
rasanya, trembnat orang sukaruatuk menduga 
nya setongguhnya Snma Tfcian yu sedang be¬ 
rangkat menuju ke Tibet, siapa tabu banyak 
persoilnn justru dijjm.dai disaat seoerti ini, 
bahkan musuh yang dijumpai pun keb nyakaa 
adalab gembong iblis. 

OQWOO 

TIBA-TIBA Suma Thian yu teringat asa 1 ! 

bukankah dia bcndak mencari Sip biit jin mo 
ini umuk membuktikan soal kematian nran 
tuanya? Tak disangka sama sekali, orang yaDg 
hendak c'lcarinya itu, kini bisa mu-cu| dide 
; theta. 




Sudab j-las kejadian ini bakan euitu kebe- 
ulao sai«. melainkan eodab diatur oleh set' o- 
rarg. joi'ru karena S p tual i'n mo C au«- 
hay mendapat sirat pemberitahuan dari sese¬ 
orang, maka dia mengetahui dengan jelas akan 
jejik auak muda tersebut. 

Terdengar Sip biat j n mo Pi Ciang bay ter 
.on/n seram, lalu ujimya dengaa suara lantang. 


"Bocah keparat, kau tak usah berlaga pilon 
lagi, bila kau tidak kenal dengan lohu, me¬ 
nentangku untuk berduel disini?” 


'Aku benar-benar tidak kenal denganmu- 
selain itu aku pun tak pernah bermakiud me 
nantangmu bertarung, tapi kebetulan sekali¬ 
sku memang ada maksud menyambangimu se 
kalian meminta petuajuk darimu” 


''Meminta petunjukku?" Manusia iblis peng* 
ise p darth Pi Ciang hay tertawa terbahak 
ahak, mengapa ttdik kau katakan ingin min 
ta petunjuk i mu silat dari’su?" 


kp n 
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"Tidak, aku hanya minta keterangan 
kepadamu untuk, membuktikan suatu berita”^ 

Jawaban dari Suma Thian-yu uo;at re$ f c 

Ucapan tersebut segera menarik perbatia u 
si Manusia iblis pengisap darah tersebut, de 
ngan kening berkerut dia berseru: 

"Membau kan tentang suatu beru ?” 

'Aku she Suma btrnama Thia yu ayahku 
Tiong lo tolong tanya kenalkah kau dengan 
ayahku ?’ 

Dengan cepat Manusia iblis pengisap darati 
Ti Ciang hay menggelengkan kepalanya ber 
ulang kali, tanyanya agak tercengang : 

"Buat apa kau menanyakan tentang persoal 
au im ? Lonu hanya dikenal orarg, selamanya 
tak pernah mengenal orang lain" 

Sungguh jawaban ini merutakan suatu jawab 
an yang sangat tekabur. Maksudnya dia tak mau 
kenai dengan orang lain saja. 

"Kalau begitu, bajingan keparat ituLh yang 
•jenjaja menipu aku’seru Suata Tinanyukemu 
d ia n, 




«Hei bocah muda, kau tak usab bertumam 
nielulu bila adi persoalan, katakan stjade- 
rgan cepat, kalau t.dek, lohu sudah tak sabar 
uriuk mei cngru lebih ja> L’ bentak Matu a 
iblis penghisap dnrab Pi Ciang bay tas; sabar. 

n l o’ong tat ya. apakah Sutra Tiong ko ic 
wa f di ta nganmu ?” 

Sekali lagi Mmusia iblis penghisap darah 
pi C B?e hay mendon 1 akkan kepalanya dan ter 
tswa terbahak babak. 

"Orang yann manir'iij di tancaoku sudah tak 
te:b t c; jumlahnyi, kilau surjh kuingat m 
satu per satu. w_ab s lit sekali 1 Bocah tnurt», 
seandainya lohu yang membunuhnya, a na yarp 
fceidak kau lakukan ?” 

Sepasang mata Suma Toian yu melorot be¬ 
sar dmemanetrkao siaar yang amat raja —t. 
katanya de g n ceoaf. 

"Kaiau begttu kau mengikai kalau ayahku 
1718,1 di tanganmu ? K.au juga y>ug metig. „n“ 
curken gedung keluarga ku serta menghadi b- 
5811 iCTc.nc emas ktp dasi Uiar berekornya 
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Mendengar 


mo. 

daa 


'icapan mara. Si p h - at jin 
P« Ciarg bay kembali menjadi tert tgiI1 
kemudian serunya agak tercengang : 

' Hel leccn.a emas apa yang kau maksudkan, 
Lohu tak mengerti, apalagi !ohu b 




)anya rne ni- 

bunub orarg. tidik pernah membakar rumah 
et'-u mengbadiankan sesuatu pada orang lai, 
Suma Tbian y u segera mendongak! sn kepa¬ 
lanya dan tertawa terbahak bahak, katanya : 


’ Kalau begitu kau telah ditipu dan dibodohi 
orang lain dengan seenaknya benar benar 
suaiu berita yaog luar biasa, seorang gemboig 
yang tersohor namanya dalam dunia persilatan 
ternyata dipermainkan orang.” 


Sutna Thian-yu memang berniat adu domba, 
anfca dia «ergaja trei ytbut.< ao nama ular 
terekor nyaring” i*u dengan suara yang amat 
■nyaring. 

Beiul juga. Matusia iblis penghisap darah 
Itu segera naik darah, rupanya getnbong iblis 
ici memiliki sebuah kelemahan ya Ini dia sika 
dirinya berada dikedudukan paling tinggi, dia 
sidak berharap ada orang yang melebihi diri 
nya, apalagi kalau sudah dilangkahi orang, se 
ringkali bal tersebut akan menimbulkan ambl 
siaya yang menyala nyala. 


Terdengar dia bertanya dengan gelisah: 




'Siapakah Bian Pun ci itu? Cepat berilahu 
kepadaku!" 


r Tutup mulutmu! Jangan kau lanjutkan o ok 
olokmu itu cepat kau katakan siapa yang bera 
oi mencabuti kumis harimau mi?’ 

Dia adalah siular berekor nyaring Bian p 

ci ;ang bernama amat tersohor dalam dunr 
persilatan." 


Diam diam Sutna Thian yu merasa amat ke 
girangan setelah menyaksikan kemarahannya 
ctemuncak, namun dia berlagak hambar, sabut 
nya pelaD: 

D.a mah seoiang jagoan yang amat tersohor, 
sseS kau berkelana didalam dunia persilatan, 
s apt saja tentu akan mengenali dirinya? .. .* 


B lum iflj ai dia beika^, m 
r.' b sap akrab telah n eu bemtk 


snus.a ibIi!! 
lctl ‘ je CSfo 


Omong kosoig. kru ickus b mer fUc ^ Dt 
kata kita yanr tak terguna lagi. cepat b”’* 
uhu ket adaku, sekarang berada dmana d U 7« 


Kau lupa dengan ora g ya™ menghuni; r 
utl kepadamu in ? Dia adalah pemhan-u 
B'an pun ci. Asal kau menanyakan rsotlan 
j j kepadanya, maka segala sesuatua. akan 
menjadi teran-,.” 

c rmnda ini memang beb-f, apalari t r, ,lc 
kcnnya vang oalik mengyii ora g oetul betul 
i erupakan SJatu langkah yang jitu. 

L ngaa begitu selain ia dapat menghi u g 
lan kealah paharncn M nusia blis penghisap 
e.jrah deDgannya, d!a->uD bisa mengeiahut si- 
r > kab yaDg telah m mperm-mkan dirinya 
eIt ma it i. 


-Ksu jangan m n gea'kan tempat ini 'ca 

ra sembarangan aku pe.caya kau tak b.k 1 bi 
£ a lolos dari ceugkeramanku 

Dalam sekali berkelebat saja bayangan tubuh 
a tahu tahu sudah lenyap dan pandangan 

i ata. 

f Menyaksikan t>esem mrnaan H nu memiM 
Vaa tuouh tya itu. Suma Tni^n-vu hares men 
jalurkan lidahnya sambil berpik r. 

'Benar benar sebuah ilmu meringankan tu 
buh vang amat libay, nama besar orang ini 
s njguh busan nama kosong belata” 

Tentu saja dia tak akan pergi dengan b°gitu 
saja, karena dia i T .gtn tahu siapakah pengacau 
yung telan mer.fitaah dir» i berulang kali. 

Tak selang berapi saat kemudian Minusia 
i t is mengusap daratt Pi Ctaag ha/ telah ba 
1 c ketnb; li dengan mecgs npit seseorang di 
b wah kenannya dia langsung melayang tu.uu 
dihadapan Suma Tntan yj. 


Dengan otot mata bua~ M-ru ia ibi-e penir 
i darah Pt CTang hty n e or «efcejsp 
• jta -aia Ti. ■ u yu nudis u serunya ; 


Suma Tntan yj mencubu mensamitl orang 
itu. ternyata satni sekali tidak di kenal 


JL k 


2 « 



Sementara dia mas r: h termenung den- 
jab tertegun, orang itu sudah dilepask ** 
Manusia ib'ia pengisap darab dari ke mp , tan ° leli 
Apa yang dilakukan orang mc a itu '/”/©' 
nya«a d, a merangkak ke bsd.pan ^ma Tbi* 
jl, kemudian sambil berlutut, semaya mer 
ngek rengek 


Sauya, tolonglah barabami hatnba telab 
menyampaikan surat tersebut kepadanya, tapi 
dia malah menahan diri bamba. ooooh auya 
tolonglah bamba dan balastan sak t bati bani 
ba ini” 

Mendengar ucapan tersebut Suma TbJan yu 
menjadi amat terkesiap, bajingan itu sutgg b 
amai l'Cik. ternyata dia pun pandai melimpab 
kan bentara ke tubuh orang. 

Saking tertegunnya, untuk beberapa saat S u 
ma Thian-yu jadi tergagap dan tak sanggup 
mengucapkan sepatah kata pun. 

Manusia iblis pengisap darah Pi C.ang-bay 
pun agak tertegun sesudah mendengar perka 
an terembut. menyusul kemudian beniakny 
rf*- 'uara menyeramkan : 





kenarat.’ A - »® lagi yang bendai. kau 
i8tsk8n sekarang? Heeeb, heeeh, ban ini bi 
j 8 ku tidak mencmcin* tubuhmu sehirgga 
nancur berkeping keping- suit rasanya untuk 
melampiaskan rasa mangkcl d 3 Un hatiku'" 

"Eeeb. eeeh. tunggu dulu.” seru Suma T hian 
yu samnil menggoyangkan tangannya bertiang 
kab. 'aku sama sekali tidak mengatahui siapa 
kab orang ini ?! ’ 

Ba^u selesai dia "'berkata, tiba tiba oraDg 
tersebut sudah berteriak kembali . 

”Sauya, tegakah kau mengorbankan hamba ? 
Dalam bal apakah hamba telah berbuat salah 
kepada sauya? Ooh sauya! Miagapa kau tak 
bersedia menolongku ? Sauya. berbuatlah baik 
bati/ 

"Keparat sialan! Siapa yang menjadi s.uya 
ttu Aku ingin bertanya kepadamu, siapa yg 
suruh kau mengantarkan surat tersebut?” 

Sauya mengapa kau pelupa? Bukankah kau 
yang suruh suruh aku mengantarkan kemari?’ 
seru oiang itu keras-keras. 
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Menyaksikan kelicikaD ornne 
nan-yu benar benar merasa gusar be< 
mendongkol, kaiau hiu, dia ingin "tkah 


u *i a 
!Tl Pur 


nietig 


hajar lawannya tersebut sampai mam) Us 

Sememara itu. Manusia iblis pet>ghi aBp 
ran Pi Ciang hay juga mujai tidak percaya ^ 
ngan Sama Thian yu. dengan g US8l . ia membe ^ 
tak nyaring: 

"Bocah keparat! Bagus sekali perbuatanmu, 
ayo cepat serahkan selembar nyawamu ! 

Seusai berkata dia lantas maju ke trinka sam 
bll melepaskan sebuah bacokan ke tubuh Suma 
Thian-ye, 

Jangan dilihat serangan yang dilancarkan 
olehnya ini kelihatannya sederhana dan Jem 
but Padahal kekuatan yang disertakan di da 
lam serangan tersebut benar benar auut 
dahsyat. 

Dengan cekatan Suma Thian yu melompat 

mundur sejauh satu kaki lebih, kemudian ce 
gabnya; 

"Eaeei, tunggu dulu' Kesalahan pahammu ke 
lewat mendalam, selain itu kau pun sudah 
tipu " 


«Betot, aku memang tettipu. tertipu oleb akal 
k k au’ si boeah keparat!" bentak Manusia 
blis pengisap darah sambil meaerjang maju 
Je bsb kedepan. 



Sembari berkata, telapak tangannya segera 
d, ayunkan keatas siap melancarkan serangan. 

Mendadak, dari sisi jalan dibalik hutan, ber 
lenmandang suara jengeean se’eo’-ang diiringi 
su&i& tertawa dingin • 


'Hesehh . . heeefcb . beeebh . . kalau 
orang sudah tua, maka 'semakin tua semakin 
tenambab pikun, tua bangka sbe Pi. aku liha* 
makin tua kau «etnakin tak becus saja” 


Manusia iblis pengisap darah Pi Ciang hav. 
tneijadi tertegun setelah mendengar perkataan 
itu, dia urungkan niatnya untuk melancarkan 
serangan dae segera btrpa.ing, ternyata disisi 
jamn telah berd.ri seorang pengemis tua. 

O snj yang munculkan diri itu bukan lain 


Melibat datangnya bintang penolon 
Tbian yu trenjadi kegirangan seienJ^h ^ 

tiai, 

Sementara itu, Siau yau-kav W i ir.- 

■* ' ' I I Q i _ 

cerjalan menghampiri Manusia ibli? pengbj 
darah, lalu sambil tertawa terkekeh kekeh^ 


tanya: 




'Sudah empat puluh tahun kita tak ber Sl]a 
rupanya sobat masih segar seperti sedia kala’ 
cuma kalau sedarg menghadapi persoalan lebih 
baik diselidiki duiu .ampai jelas, jangan semba 
raupan arudth orans h Hi perkuatanmu seks 

rang sungguh menggelikan, sungguh mengenai 
kan!’ 

Set lah menyaksikan kemunculan Siau yau- 
kay Wi Ria n, IV endengar pula perkataan tersa 
bnt. h'anusia iblis penghisap darah menjadi 
naik darah, teriaknya kera* keras: 


Lagi lagi kau yang mencampuri urusan ka 
mi, btnmm! Ana sih yang kau pahami?’ 

Pengemis tua i iu tertawa teikekeh kekeh lagi. 


r A u paling paham tentang persolan ini, 
terus terang saja aku si pengemis tua p un 
hampir tertipu o'eh cucu k u r a k u r 


„j aku pun hampir raja salah menuduh orang 

baik” 

Sembari berkata dia lan*as menuturkan pe¬ 
dalamannya dimaua dalam sampul eurat di 
beri kuku dan rambut perempuan. 

Setelah itu. sambil mencengkeram orang ta 
di, ujarnya: 

' Ayo jawab siapa yang menitah kau melaku 
kan perbuatan ini ? Kalau sau bersedia men 
‘iwab dengan sejujurnya, berarti Kau akan 
mengurangi hukumannya, kalau tidak, hmmm ! 
Malam ini kau akan merar.ak.su penderitaan 
yaug paling bebat !' 

"Sauya kami yang suruh !” teriak orang itu 
sambil menuding ke arah Suoia Thian-yu. 

'Ploook !" Siau yau kay Wi Kian meaem 
peleng orang itu keras keras, kemudian umpat 
nya: 

'Siapa bilang dia punya rumah dan meDjadi 
ssuya? Ayo jawab, siapa yang suruu ?' 

r Dia yang suruh, mengapa kalian tak mau 

memp3reayai aku ? ’ »eru orang tersebut sambil 
menangis. 


•Baik ! Ksleu memang begita, coba k«u Se 
bu'kan. siapakah nama sauya mu itu?* 

Orang tersebut menjadi tertegun setelah tn en 
c agar ucapan mana, dia melongo dan ters 
bp. tak epatah kata pun yang sanggup diuta- 
jakan keluar. 


Manu«ia iblis pensisap darah Pi Ciang bay 
>81 menyaksikan kejadian tersebut menjadi 
r'-'^u.utu sendiri, pikirannya juga urut ber 
:ou^ang keras. 


’flaftakk !* sekali Irgj Siau yau ltay Wi Kian 
- n hajar orang itu keras keras. 

tirankah dia adalah sauya mu ? Mengapa 
kau u ia mengenali namanya ?’ ia merabeti 
ak. bajingan keparat anjing bu»uk, aku si pe 
-igeniu tua harus membui pelajaran lebih du 
u kepamu” 


Seraya berkata, dia tangkap lengan kaian le 
,akl terSebu ’’ ke ™ dian ditariknya keras keras 
«kTn! n' 61 ' mem,lukan »>■« tegcrtf 

It.Vrn, udang «..emecahi, „ Uheningar. lengao 

Urat. Itlaki itu segera tenarik hingga patab 


Peluh sebesar kicang kedelai segera ja*ua 
tercucuren membasahi seluruh wajabuya, dia 
nampak flttist menderita. 

Maausia ibiis penghisap darah pun sudao me 
syadan afcau ketidak beresaa persoilan terse- 
tut, dtn pasti tahu ada orang yang sedang ber 
main gila dengannya. 

Maka dengan amarah yang memuncak di- 
hampirioya orang itu» lalu bentaknya keras ; 

'Siapakah kau? Apa hubunganmu dengan si- 
ILar berekor nyaring B<an Pun Cr?’ 

Sambil menggigit biotr menahan rasa sakit 
lelaki nu bungkam seribu bahasa 

Manusia iblis penghisap darah p i Ciang hay 
segera menggetarkan tangannya, orang itu men 
jerit ke»aknaM lagi, suaranya keras bagaikan 
baoi hendak dtsemoehh, hijau membesi, ham¬ 
pir saja dia akan jatuh tak sadarkan din. 

Ayo bicara!' bentak Manusia iblis penghi¬ 
sap daran lagi diagan urot mata memancar 
aa suam sinar kebuasan, "akan lohu lihat. 


tau bersedia menjswafe atau tidak* 


Satnbil berkat.*, dia bersiap sedta membei^ 

tubuhnya lagi 


iijvsrya melsyEm- kerkbirst untuk melapor 
-jlr, kepada raja aKl'irat- 


aku 


ManUilH iHi» rem hisap damb benar-ber.»s 

'Jangan, jangan. ..'Aku akan merj awnk * hl s y ang r T e " V ° UT1uh ° T " n ; 

. v i r»-j t v J ab , , rk i n selasai tnen fh&b’Bi nvar ttli 

akan menjawab! D.a adalah maj.kan han, dengan sikao kan ek n tak ner 

terjadi suaiu apapun, ia beipaling ^epada S d 
Tbian yu seraya berkua- 


ba ! seru lelaki itu ketahutan. 
'Sekarang dia berada di mana ?’ 



"Dia berada bersama-sama dengan si Mayaj 
hidup Ciu Ju-hwee loctanpwee !” 


rssara. 


Boc^h, bampir saja kau menjadi setan 

n r r-t.. ! 


Nama ”si Mayat hidup"* tersebut segera di 
terima o’eb Manusia Iblis penghisap darah bs 
gaikan tifa bilab pisau beiati yang menancap 
di ulu hatinya, dia segera mdrauog g sar : 

r R 'panya orang itu adalah ahli waris ba 
jiagin tua tersebut, anjing keparat 1 Kau tak 
bisa diampuni V' 


Suma T h ian yu merq?a sangat tidak puas 
densan perkataan itu, dihati kecilnya di en 
damprat: 


'Omong lo onr kau bedebah tua kel t 
sorr-'-ong me nangnya kau anggap sauya ta„u. 
kepadamu?" 


elapak tangannya segera diaytm ke depan 

"Blaamtn 3’ tak sempat menjerit kesakitan 
lagi, lelaki kasaf Itu mampus dengan batok k« 
pala hancur dan benakrya tercecer di mana- 
mana, karena dari itu teutu saja selembai 


Sekalipun dalam hatinya berpik r d mikf&n 
tentu saja nerkaran tersebut tidak 'air> r di 
utarakan keluar, maka diapun hanya memt 
kam dalam seribu bahasa 

Menyaksikan duduknya persoalan «ud 
las, Siau yau kay Wi K.an tahu kalau ben - 
^-isitu kelewat Ku.a sama s 1 


tak ada marfaatuya. maka sambil 
tangan Suma Tbian vu setunya: 


menariij 


"Ayo berangkat, mt\u apa lagi mengendon 
disint? Memangnya menunggu digebu^?’ 


Selesai berkata, dia lantas berpamitan de¬ 
ngan Manusia iblis penghisap darah, kemudian 
sambil menarik tangan Suma Tbian yu peria- 
lu dari situ .. 


Ternyata Manusi iblis penghisap darah Sa¬ 
ma segeli tidak menghalangi kepergian mere 
ka, gembong iblis ini mscning berwatak sa¬ 
ngat aneh. asal orang lain takut kepadanya, 
hal ini sudah cakup, tapi jangan setali k.<li 
mencoba untuk mengancamnya, diapun tidak 
akan sembaraagan mengusik orang lain. 

Dtsiniiah letak kebaikan atau kelebihannya 

sepanjang hidup dia selalu tergila gila oleh il 
mu silai, berusa untuk melatih diri dengan se 


Walaupun ambisinya itu mendekati kekal^p 
«mun hal inipun mengurangi napsunya 
membunuh orang. 

R eibeda dengan si Mayat hidup Ciu Jit bwee 
ia mengandalkan ilmu silatnya untuk mene¬ 
ga orang, menerima murid secara besar be 
aran dan mencari, komplotan untuk memper¬ 
luas pengaruhnya walaupun tujuannya tak ber 
beda dengan Mmusia iblis penghisap darah, 
tapi cara yang digunakan justru berbeda. 

Sian yau tay Wi Kian cukup memahami wa 
teknya ini, dia sege-a menarik tangan Sutra 
Thian yu sambil berkata: 

"Makhluk tua itu tak boleh diusik, bila kau 
berjumpa lagi dengannya dikemudiao bari, li 
pulah cara yang dilakukan aku si pengtmii tua 
ta au bertemu berusahalah cepat cepat pergi, 
kaleu tidak, sepuluh orang macam kuu pun 
akan habis juga ditangannya” 


baik baiknya, tentu saja sasaran yang diincar Suma Th : au yu menjadi curiga sekali, dengan 

kursi pemimpin.dunia persilatan, Cf Pat cl£ a bertanya : 


'emsngnyn dia mempinyaf tio a y 
r lengan? Mini kesiyaug nnyi v P8 ' a 
I h hiryi begitu siji, m* nn g1V a di • 
r i M k i kemampuan bebenpi h-'bitny^ 
'i>ocah,kau tebu ap a ?” damprat Siau- yau . ks , 
'kt.u acggep P; Ciang hey banya term r . ^ 
mag belaka? Suhumu Put Gh > cu pun paling 
p 'i-g banya bt a bertarung seimbang deneen 
r’ , itupun terjadi pada lima puluh tahun bet 
se' v apalagi aku si pengemis tua...” 

r Tapi dia nampaknya tidak memiliki sesuatu 
m: ebihi orang biasa, masa l epaudaian 
s lutnya amat dahsyat. 


S u yau kay WiKiaa segera tertawa terba 
tak babak 


Hi h. .haahb. . . baaah. . mai perc ya 

-i u t dak terterah padamu, tapi kalau p r nga 
m tidak di rubah dikemuitan bari mas-h ba 
1,1 ‘ penderitaan yang kru alatri. Anus muda 
rr -nr begitulah, wataknya tak takut I^ngi' 
t kut bumi, tapi kau harus ingit setjog ‘ 
• i ty* gunu.ig masikada yang lebih tia J 
t aebataya manusia masih ada y atj 


, 5 . ma'ib da va”E 1 b n he 

^t-stnve 'r'*™''*™** du ui i p ai n 

h»i lr>8 ' K^nran- pintar berada 5CR r ' a m:1 H 

bep,< " Jl'dak memla» orrngcGG tajrt.pa.g 
bi '^r; ,, Vodab jelas oerbuatan itu ke* tu oe 

"V K' h,™. perhatik n. buka* ««»■ S* 

” rraM „ k .«r «U. »■”* hafal, s-rmakal! T. 

b " r m -, eka vsng bertampau ai eh can 

tebat juga tneteka y t■ - 


Ucapan tersebut benar-benar rrerupak: i ma 

t„ pelajaran yang amat berh.r-a d n ermlai 

t.bgfii. dengan seksama dan penuh ketekunan 
dia'm-ne-ima pelajaran mana, wajibnya ram 

not ip,h>ini sekali. 


Ketika ia mencoba untuk mengingat k r»- 
li a e« 4 iUd to^oh anen yang pernah d.jumpaioya 
meruang tat salah lagi. apa yang ubankfin 
memang benar, oeoertt misalnya W asan siang 
gt, Sin siin >iantcu dau Siau yau keu sekait¬ 
an. semuai ya bertampan? jelek dan tak secap 
dalam pa'da tgan, tapi mereka semua ju^ru 
merupakan jt 6 o jigo ';enimian q dalam d n 
persilatan. 


Ketika mereka berdua tiba dib&w h bukit 
v ;0 tay-ian, kabut kegelajan 'elah tneny e |t 
muti teluruh jagad. 

Tiba tiba Siau yaukay Wt Kian berkata; 

"Bukit iri tidak baik dilewati ada baiknya 
isu mengambil jalan berputar saja 

"Mengapa ?’ tanya Suma Thian-yn ttr 
peran jat. 

’Aiaab, kau ini s la’u pingin bertanya, m a 
s» aku si pengemis ua akan mempermainkan 
ririmu 7" 

'Oooh, tidak tidak, toanpwe hiti a ber 
arya karena rasa ingin tahu sa?a” 

'Baiki h, kalau memang begitu ambillah ke 
putusan sendiri !” 

Selesai berkata dia membalikkan badaar.ya 

ambil melayaag ke tenjab udara menanti Su 
na Thian ya tadsr ’ mviali bayangan tubuh 
pengemis tersebut s-idah lenyap tak b. f 
bekas' 

uma Tbian yu mem»ng seorarg pemuda yg 

ke ras kepala melihat S u yeu L y tud b ber 
Va'u dn pin b r plkir. 


. „„ nrane b'Ia n b Ngotaysan penuh 

’Waiaunun orang 

frac’in dan binatang buas, menrapa 

de ° e " 1 ’ s ' takut dengan binatang binatang ter 
aku naiuo 

sebut f 


Karena berpend pat demikian, dia prn me 
r itkan perjalanannya memasuki batan yang 
jebat tersebut. 


Waktu itu bari sudh ge'ap, angifl berbem 
bus lewat membawa suara pekikan binatang 
bu’ 5 s; 

Daun daa ranting bergoyang kian kemiri 
iren ojdjlk-in suara g*meruik. batuan 
cidas yang berserakan dimana mana seakan 
akm berubah menjadi setan yang sedang me 
meitangkan cakarnya, 

DUatn keidaan begini, walaupun dihari hari 
biasa dia bernyali besar, sekarang toh merasa 
bergidik jaga. 


Suaiana disekeliiing tempat itu gelap gulita 
malatn yang pekat telah menyelimuti seluruh 
jagad, 

Tiba tiba muncul setitik cahaya lirih dsti 
a *ik cel&b-celjD ranting dan daun. 


Wal:iu pun hanya setit k c hnya 3a j„ 

Suma Thisn yu seakan ekan uiei eu uka'n” ^ 
t-aiim, gembiranya bukt,n main, ckn an dn 
dia meiesat menuju kc arao mana be.*-.- 
c.h .a ter cbut, ya 

Seielah r enembusi but«P beluk'r. dt de P8i , 
;.ar.a ffur.’tl didepan sebuah api un-gun. tap 
SuQ ja Th at yu t'dak berani m" i n et dekan 
Jerrpai i*u dengan c f ketan dia me at kt iss 
r choi d o trerersok ke arah ar ui tadi, 

Dergm cepat dia menyaksi cj„ d a- si api 
un t u n d duk seoraag P muda 

kiudEin? b as takvt denper cahaya dpi. ru- 
Ffrya pe l 3a itu treng. nnakan k : r n rpj 
inpfur u 'uk meogusia hmaiang tua. d a n- 

f ' 9 ‘ ! uma T hibnyu mengaumi akaa keceidi 

f e , r a. 

T,'mu t diitm Sirna Thiin yu menyrmbu 

tTlkbr k :T ' -»•••-- di belakang pa; g- 

F itu. 

1 D muda diji it ant u r, 1 r - a 

f ll ' - 1 ‘ Jn y° k».: thj . n»ti la 

Ulu if u_ . ij-oduk y.,. 


n .„ m keheningan 7ing me-’c»kam ^lurnh 
; {U i a h. tiba tiba terdengar pemuda U<i 
seperti bergumam seorsna diri. 

S -S telah sampat disini. mengapa sang t -u 
,idak turun untuk berbincang bmcagn dan r® 
ugusir kebeningan?’ 

Suma Thian yu amat terperanjat* pekik ya 
dibati. 

"Sempurna amat tenaga dalam yang ditoniki 
orao? 1 n', ramuannya pemuda ini memiliki ke 
pajdaion silat yang sangat lihay” 

B°rp'kir sampai disitu. dta lantas mslayasg 
turun dari atas pohon, begitu mencapi' tanah 
segera ujarnya kepai* pemida ter*3t>ut semba 
ri menjura. 

"Permisi saudara, aku sedang tersesat jilan 
sehingga mengganggu ketenangan saudara, ut* 
tuk itu harap ksu sudi memaafkan” 

Sambil btrkata, dia memperhatika® petnnia 
uu sekejap, tampak anak m ida tersebut mem- 
puayai wajah yang tampan dengan bibir se¬ 
mu merah dan gigi put'b bersih, matanya jeli: 
®Us matanya lentik usianya dua piluhan dan 
memakai baja mhlsl sastrawan dand. tan 
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itu mudah menimbulkan kesan baik bagj 


pun 


sia t 


Pemuda itu memejamkan matanya 
pat kendatipun Suma Tbian yu telah *J’ 81 '*» 
dihadappnnya, dia pun tidak membuka 
nya, hanya ujarnya hambar; co,l,a ' 


"Silabkan duduk, bila pelayananku dtter gab 
gunung kurang baik, harap kau sudi memaafi 

Aaa8h * mana - mara. Boleh akj abu Siapa 
nama saudara ? 


-003b, '“I»” 8 S " ,r, U "'* 

r fksn neroa besariru.., 

saudara kelewat sungkan, dimanakab 

rumah s.ud ia?” 

tak punya rumah, empat saudara ada- 
!ah tamatku" jawanan dari Cbin Siau m c 4 
r jin sekali den kaku. 

r Ooob, begitu pula denganku" 














Aku bernam j Cbin Siau. dan saudara?' 
Sewaktu berbicara ia masih terap memejam 
kan mata rapat lapat, hal ini memnuat Suma 
Thiaa-yu segera berpikir : 

"Jangan jangan dia buta ?” 

Barpikir demikian, buru buru dia menjawab . 
Aku sbe uma bersama Tbian yu, harap sau 
dara sud, memberi banyak petunjuk» 


sedih, dia merasa timbalnya suatu perasaan 
"senasib ssptnderitaan" dengan pemuda isu. 

Sejik awil sampai sekarang, sikao maupun 
paras muka CCin Siau tetap kaku dan dingin, 
k<cuau sedaug berbicara, pada bakekatnya ti 
£d*anggota badan lainnya yang bergerak, se 
asan skan dia mengenakan topeng kulit “rnanu 
sia sajB, kalau tidak, sudah pasti orang ini me 
rupaksn manusia berdarah dingin. 


Ketika meodengar nama 'Suma Tbian-v 


-- “u itu m c m 01 

nya lebar lebar dan memperhatikan 


T ., ^tujpernatiKan g., 

hUn - yu seke J a P> kemudian sabutnya d ngl 


Scelah mendengar rerkataanl dari Suma 
Ttnan yu itu, paras muka Chin Siau rama sektli 
tidak menrnjukici n .surubihan apa pun. kata 
hya dingin; 


Ooooh, kau pun tiada rum»v, 9 ~ 
tior, merasa sedih dan m, ru J ent ^ya ha 
P.rtany an yang diucank* S b kan v 
ned sekal? nadar>y a se flT1gat tiba tp d| 
perasaan y, Dg ’aneb n^ 


in 


Perasaan y..,.», "Ji* 
y~i tnenLeuifr a ba gi siapa 

Ysa, aku merasa sedih m 
* *•“ ^ er 8 alrab un p * 


** uiuup 

»7Z».V\7 s,aul ’ iap pers,s -p 

n, ’ r ' B tan >' a berc'Kah kat, dr, 

ZZ $ teJ ° b - kemari., 

o tuamu aan musnah) y a keluar c amu ?" 


Ml kCSUmar itu ^ih d, 

ci - y« iimp.1 me asu7 Z™ n *'* * 

M- ul <iDg satmun” 

n ZcL m Z°'? e Shar ,aha o *' 1 * 

ke ' ir dia bertan'y,' S8 ”‘ U,lra ya “ s di “£' 


Jy elau m mang beeitn 

~~ bunuh nra* K i ain ' me ngapa kau haru; 
r?a lajn ?* 3n mera ' uk: kebaoj at 

dengan t PrkfJ - 

tirtanya, - k ..p an sih aku ' ° yu 

*perii |, U v n per buatap 




fln sorot mata setajam sembilu ?hin- 
Ul^mengawasi Suma oiau 
kernet) tegurnya: 

rCoba kau Ittat kuburan siapakah tu? 
Merg-knti arab yang ditunjuk Suma Thian- 
, u berpaling sebuah gundukan tanah haru bera- 


Semenjak makan daun Jin Sian biam an, 
sepasang mata Suma Thiaa yu bisa dipakai un¬ 
tuk melihat dalam kegelapan, maka walaupun 
kuburan tersebut berjarak dua kaki, dia masih 
dapat membaca tuhsan yang tertera diatas batu 
nisan tersebut: 

”D>sini disemayamkan ayah tercinta Chia- 
K 1 kim, T 


Di bawahnya tertulis: 

Yang berduka cita anak yang tak berbakti 
Cbin Siau.” 

Selesai membaca tutisan itu, dengan panda 

neung dan tidak habis mengerti Suma 

18 y w me bengak ke wajah Chin Siau, kemu 
dian tangannya agak ragu : 

Kuburan ayahmu?* 


O'n Sisu berpeluk yaring deng' n nada 

ar 8 vfog amat sedih mencornrg S i ar ’> 

pen h 

berci J ari balik matanya, de gau e Us r .. 

° 1 di a 

rremfeentak keras : 


"Dia km korban di oji.ng pedangmu ^ 
kau berdak menyangka ?" " a 

Mendengar perkatfan itu. berpe'rr ftersj p e 
r ^ n Stma Thian yu, buru bu r u dia meng 0 

yaojkan targancya teiulacg kali, serunya: 

’K-u, kru f f lab r; fcsrr. aku tak kenal r>e- 
ngan ayahmu Chin Ki kim, apa lagi aku pua 
fdsk pernah membinuh orang yan bersalah 15 


Mendadak Coin biru melompat bang n. lalu 
diambilnya sebilab pedang dari tanah, ketika 

‘Sarannya men£,ri!c gagang redang tersebut. .. 
ruing. di iringi suara nyaring dan pancaran 
nar tajaro ke empat peijuru, pedang itu su- 
° h ,ertrr,k setengah depa dari rarung. 

Pelang bagus! ’ Sumi Tbian yu menjerit 
* etela ^ menyaksiian senj.ua tereebtit. 


K^m.drn sambil meng oyingkan tang^, 
kali, serunya lagi; 8 


, iangan mencabut pedari 

rTonSP» f ’ ada u,u*an lebih baik kita bi 

1et) ih l fg Ca ru naik- baik.” 

c r ** a ” ^ , K an takut ? beeeh. heeeh. ma 

' B,g3 fr r kusuiuh kau rasakan bagaimana 
U* ,B ‘ „ na peJaug Ba bok kiam-boat (ilmu 

heDatny 3 . 

. nP tanpa inat- 1 ■ 

P \l ndengar nama ilmu pedang B , bok k a m 

J uJ**; ^ s»™ Tbian yu * dia °‘ en,e 

rit ka^ei ; 


- Jall k aa adalah ahli waris dari 4 bok 
cijg (pendeta tak berraaia) ?’ 

Cnin Siau tertawa angkuh. 


Heeeh. be-eh. beeeh. benar, tak nyana ke 
n 1 juga dengan P.ndeta tak bermata, aki» ra 
sa disaat kau sedang membantai keiua ga n 
tempo nan. te itunya tak pernah menyangka 
busan kalau dia masih mempunyai putra yang 
berbasil lo.os dari musibah tersebut ? 


‘Chinheng. jangan kelewat kukuh denran 
pendirian yang sal.»-' k*» Suma rti.n yn » 

Ugan „.-jab ‘Miu.. 'keUa ingin ...e.aau.an 


‘ c ‘" a “ iar “ !l “ 1 ’ 0^>i merah-j,, T 
y M b...r dap mana ya „ a ,.,.7“» 
flfnab orang baik-baik k n. w<a ' b ij «.«„ 
Panjang masa* u>en ye Sa | Sf 


Berbicara sampai disitu, dia berh 
nak, lalu sambungnya kembali lebih^ 

-Andaikata aku benar benar telah 
ian pembttnaban earaebn,. ^ 

ot mtpgbadapi pembalasan dendammu 'r 
K.laa beg"„. cabut ped SBgmu 

,aLb " " r,a " s *»«'n tiada ba„, in „ 

., D: " ; ' n cs >“ Sl ™ Tblaa yu m.»,,;,' 
ker >acya berulang kali. 

^ ” tid ! k . raem P Dn y ai ikatan dendam i [u 
“j 88 . 11 8tl <Jen « an saudara, nengapa kiia 
r ! birtaru °S menggunakan kekeraaan ? B. 
'*T persoalan mari di bicarakan secara baik 

* s . jai u ketika urusan toh akan beres de 
ngan sendirinya’ 

m» 10 . S ' aa b erkerut lening, mendadak dia 
. C keluar Pedangnya, tampak cabava 
tajam berkilauan memenuhi angkasa. pedang 
“8 a ditangannya telab rae iyam'->ar di 
TT1 amblaskan cahaya tajam 


, _ gnfl?, dia memben 

setelt b »-f s “;r a p 'dip‘ t p sslid 

. lfl gi dengao sua sa mpai tiga, b. la 

18 loaya akan meni ^ yedaT , g . jangan s & 
, ...m ioea nnenCd _« Q nu rak. 


"Situ . • • dua * * ’ 

D,a berhenti srjeuat sambil mem.nd.ng M 

„b masnya, »»»»«“•» Sum■ ■ ™ 

. _ri tftk befgerak. d a segera 


Begitu selesai oerseru. cahaya tajam berkt 
lauan di angkasa, secepat sambaran kilat dia 
meiepftikan sebuah tusukan ke tubuh Sama 
Thiao-yu. Siapa tahu, pada aaat itulah menete 
dak terdengar SumaTiian yu tertawa panjang 
ujung btjunya berkibar terhembus angin dan 
tshutahu bayang tubunnva sudah lenyap dari 


pandangan mata. 


Chin Siau menjadi tertegun, cepat dia ens 
tnandang sekejap sekeliling arena, tapi tak cam 
pak sesosok bayangan manusia pun disitu. 


KP "1 


4 ' 






Kejadian l n f . 

*.«. di. mb " al «“«„y, , 


t-cilcflo dengan mata sen* 
kau menyah ^ h< , rt indak begitt 


me ° y tf a kau bertindak begitu 
seharusnya kau 


diam -«.« dia lantas be 8 *- ^ — «e„ 

»r tas be rpiti r 1 er tepi. 

Jangan jangan di a telah 
Mendadak dari belaks me,8rik »n d iri * 
mandang suara Pek £* nb Nuhnya ben 
suara tersebut Cbin S' arin e. meud e * 
d '°8an perasaan bergidik j b)eDj8di te rktt: '' 

—p., «p.:; k ::r co,s ‘-« 


‘UU > 

. ^ngan jurus H uan sf . ri - 
badan membabat ular) dia “ ( mea,ral * 
bil melancarkan bacokan bad « *■ 

berkelebat lewat dan mP ’ CaDaya kll *t segeri 
ierasaJnya suara <. Uir& ® ° b '' ke arth mana 

* b<an-yu 


iiiP uB t , 

*ri P»« h .r‘ 

£e?flb8 ke dua serangannya. Chm 

° ig81 Tterperanjit sekati, namun setelah 

S ' 8B ^tanya «erbenrur dengan kuburan ayah 
'Tyang berada tak jaub dari situ amarah 
" segera berkobar kembal, sambil berpel 
kere3 dia menerjang matu ke muka. 


"m“li l “ 1 l , ” y " l S "“ a Thi “ TJ m 

la r/°\ nya “°' uk 

j a m pak sepasang bahumr 

tabu dia sudab mo nyusup fc f|:er8k ' f "» 

bentaknya keras keras; dapat Cai n S -j u 


Pedangnya dengan jurus L u im si gwal 
(awan lewat menutup rembulan) secara ber¬ 
untun melarcarean t'ga buah tusukan k i la 
mengancam tiga bi ah jalan darah penting oi 
inbjh Sama Ttaien yu. 


au betul betul k.ras kepala dan tak h „ 
dididik. padahal aku lermaksud biik 
nyatanya cu** serangan amarah da ri * thH 


Tanpa sebab tanpa musabab Sums bian yu 
haru? mengaadapi gangguan seperti ini. ke 
tnaribannya kontan memuncak, mendadak d;a 
berpektk nyaring, pedaogrya dicabut bel 
®lu dengan memainkan tiga jurus pertolongan 
dari ilmu pedang 
•tong liong lo 
lindungan diri. 


Bu beng kirrn ioat ajarm 
sian jin, dia melakukan per 



Sekerika >’f u juga fttr.pak 
franiarcar fce maua msra, >«]„„ 

—apa, herrhu guurum ^ ^ 

kfbut pedang yang an)at b n Se lemh 8t 

ma depa ‘'«■«■'•Paunya dan ™°‘ ba 6 ‘S„ 

f 81 «»« **«» rapa, tebiu/J , "? kab »' 
*>"« “ " d8k tert a „ 

"Traaancf. .traasngg f’ ... 

IPmapdarp a u a , a be Ctufan „y ar( „f'‘ " ba "«• 

le’insa, S yang rneme 

Ketika cahaya tajam Jec 

,tD - o*« t^ a ncomrat * ' ora »« 

ls **' b jfhih kemdi muDdl,r sejaub ti es 

«frp-i F f kiknya ditn,^ &DlBD W ' ajsb Sgak 

v*7'n, b< T ' l '™ ped ””« «>*•«:• 

par yf jf’pa : fi ^: ampir sei “bang. tam. 
pedang yjng digunakan P8Dte8p ' lfigi PuIa ilmu 
liki kei-v fe;waan ge masing masmg rnemi- 

buat Thian yu ”* ke “™nya ini men, 
ter adapny». arub P er «saan sayarg 

Agaknya Cb ln Siau m. 

!amd - dari tingkah )ak u mpUnyai P er asaan yg 

m d ia d?p a ,T S “"> Tbian 

t «°™* a „ bati oraa “ kejuj uraD 





dengap pe' a! “ a ” ” S ° m<! ” ee 

„Lr tidak melakukan petbua. 
Ka „ beaar* benar 

‘““.L a tkab kau anggap aku adalah 

r/ruuVU gemar memhnauh f Sn 
i a yu bal.k bertauya. 

•Tabu orangnya tabu wajahnya belum tem 

„bu batinya, siapa tabu kalau kau memang se 
oraog manusia buas yang feemar memubunuh 

manusia V 


» a' 

Suma Tbian-yu manggut-man^giitt 


aku tidak berharap kau bisa memahami pera 
saacku, tapi paling tidak harus memahami du 
ln hal ikhwal dari persoalan ini, bila kau per 
caya denganku, harap kau membeberkan semua 
peristiwa tersabut kepadaku.” 


Dengan sorot mata tajam. Chin Siau meng 
w asi Suma Thian-yu beberapa saat lamanya, 
kemudian berkata dengan suara : 

r Duduk ! Sewaktu aku berbicara uanti, kau 
tak usah nimbrung !’ 


Pelan pe'an pemuda rfu dndufe b 
mu'ai memurkai riwayat bidupny* ‘ a| <i 

Sejak berusia serabi la a tabun Cl -> Si au 
memnggelkau lumab, dia dibawa perg| SU<1,h 
eoiaig pendeta agung dan dunia pursjI ° leh 
yatm Bu bok ceng. £aa 

Sejak tnenirggalkan rumah, sepj/un tah 
sudsh lewat tanpa terasa. 

Rumahnya terletik d.dusun P ek n Vf > C un 
t nya tiga I, dari bukit Ngo tay 6ao . ‘ 

‘ 6 ' *»■ Pl.« rumaboya, „„ 

b '" c * “'«« .el.b berubah, 

‘rumsb"du| la 7 °^ le: ' k “ d-a me ‘ 

* ■»«**“«* T ,e,ab t,er0Mb 

«yat be tge|, mpan U .° 8 van 8 berserakan, 
Va mengenaskan sekali m8na * kaadaan 

^aklu 1I U Q., 

::::zr *»» 

L,;r iah —r 

»„ t a lti k l '"*'**»*> lalu 

<M». ,* 



4 


0 . 11 ’ 


pengubur jertzab ayahnya dibukit ^.-c uy 

8 °Sebetulrya d.a bermaksud untuk berjaga d 
L taburan ayahnva «elama tiga hari, ma- 
' , B1 merupakan malam yang pertama, tak 

nlbunya dia telah oerjunpa deagan SumaTmau 
yu. 

Ketika d fcetaiui kalau pemula yang mun¬ 
cul oeruarod ”Sumt Tbiaa yu”. hatinya menjadi 
lercekat dia lantas teringat kembali dengan 
pesan ayannya sebe tm ayahnya naii. . . 

Sutna Tnian-yu merasa amat terharu sesudah 
mtaderigar penuturan tersebut, dengan waj h 
serius isiAanya Ketrudiai; 

"Jid! saudara Ciin bersikeras menuduh ka 
Jsu peristiwa berckrab yang terjadi saat int 
merupakan basil karyaku?” 

Di sisi jenasah ayahku tertinggal kata pe¬ 
ringatanmu, itulah sebabnya aku tahu kalau kau 
yauk melakukan ke^emcsnya ini -5 sahut Chin 
Siau dengan air mata meraba ahi wajahnya. 

"Aaah, masa ada kejadiau seperti ini?’ Su 
ma Thian yu menit t n kaget dengan wajaa 
leittigang. r sauan jeiua perbuat a u 





mi tierupatan perbuatan busofe 
t(Bja men/itnah orang ] a i D 
aa * bisa jadi demikian" 

Aku dengan ayah 
nge 
tiad 
At t 


dran 


'S S'a 



tjo 


0 


, „ berkerut Somi Thian yu 

D*»" kefflUd ' a0: 

iw ‘ ,nel '...... ««'O»» <;hiri ber :T p ‘i‘ 

ku pin tidak akan membantah. 


«j^alau 


uen S an ayabma fak pernah «kupm tidak akan mciu 

= ril ' du,a tiada d «dam. beIak^ E S 8 af,ng ^ fi* 1 *"". fciu turua tangan apabila ingin 
lads aklt hatJ . iagi puJa bari ini h ,ni Pu, is^ 00 80j 1 bagi ke mat«afl orang tuamu 

dlte ™ p " ini, bagaioj aoa mu ’ k P ^ , 

mungkin Der4,. : - teieelsk 


ditempat ini, bagaimana amo.k „ “ "“^l ^ laS ^ 

r*»t terjadi berapa bari berseL Chin Siau tertawa teigeUk 

pautnya dengan diriku 'r ada sa Bg . rHt , aahb% .haaabh...baabh...si 


a an menurut perkataan», mengGaiaugi -- 

b88aimana o’tingktn aku ^1“ f ' lnpa Sa K B.» masa berk.bungku selama tiga hart sudah 
1 dengan begi tD saja ? pat “^mcay,,/ aku bisa menyelidiki peristiwa ini 

i_..uu rtflmhutlllhT>V8» 


'Ht-aahb, .haaBhh...baahb...siapa yang n ■ 
menghalangi niatku untuk membalas de. an, 

• _ „ -t« pudon 


rHi Dgga sekarano „ , 

6ifj mencurigai dir u J ?* 3 * 1 Saiidara Cbi 

^ - - sekali 

dari Chin c, 

*ti oran. ^ ‘ n S,a ‘ 


in ma 


lewat, aku bisa menyelidiki per; 
sampai tuntas, apabila kaulah pembunuhnya. 
hmmlAcu akan menyuruh tau merasakan »ik 
sasn yang terkeji didunia ini 


' ° r8n8 «*r. u 
,8 ya "8 icrbun 
1Cra " a; a hati 


!ra Wi8 hatt„ ’ '"'Raihan yaTW , '' ,uar £® 

n J nyabe, ^betu, tak t 8lnencec ^ 

-P» saja. * a k akan ., 

T *a n 



sedih. ! Di SUng8ul1 


"Setiap saat kunantikm petunjukmu" kata Su 
ma fhian yu cepat. 


terapi k-V" me ' n ?uaf 

•‘•»edl han ka,an 


Kemudian setelah menyarungkan kemba i pe 
riangnya dan menjura, dia berkata lebib 


"Berhubung aku masih ada urusan, maaf ka 
lau baius minta diri dulu. sekembaliku dar 

• • _ i a Q rm flC* 





ai n kulewati lari tempat i o i da 
ffeOj i aku akan menuruti s<.ja ke 

’l us sekali, satrpai waktunya aka 
■■■• keJatan samu ditempjt mi 


, o hf>rl utnnrdang 

n ««n*» ’ ri be!a' flrg tlb yjg v~ra e senDb o ah 

>(T1 ■ >a w sk p ‘ r rcflk S»a ra yat3P „„ r -,^r m’ deka*. 

„ * me .' s :L «w* -„.„i. 


rnu 

n kui 


SC * o ber.lnu itmiRl. 

SebBg Bi seorang J * ■ - ■ - 


.-.... 

0 I IhiaB-yu ridak roerapord-ilikan I C)' 0 SieU mn sekali tidak erperak 
rv. 'agi d>a membalikkan badan dan s^ 5 lobuhDVB Pendeta tak bermata ad dah seoran? 
*'* ■ "• V8er * b ‘,sa, dsri n..«l 

r ‘" ‘ yang dipelaninya hutan K»« *- 

P “ ‘tra.an Tionggoan. melainkan dan nnger 


•epenlMgal Sana Thian yu . Cm S 
“ UD a,lr, ya «rba salab. jalan 

la: ng 


^trten 


mera 

P® oiiira n V a 

«„ b8Eainil ” a «”» J»ga 

Wh. It rT s,bab **•« dari p c . 

' ' baruoip 8 b sa * e diamfcunali 


ri 


tu 

c. J u 


nan yu 


‘ l! " s »> Th^| 

. T* “• • «Mn, ^ ° e d,CUrl 8al> .0 

u a akaa n,ei ew ™ San ’ bj gaima a 
Deg ,, empat it u 9 

ia Pik’ra a k • 

* ,rD ‘T;un 00 Udi ’ 

a- rapat. “'“'Umkan '^T ' 

mata- 

M e 



HU «BPg (kini Jepang) lak bermata 

Seperti namanya si P^nde . 

adalab Seorang pendeta buta, namun 
*ya sangat lihay, terutama sekali permen 
Ilmu pedang bu'anya bakekatnya menjago 

luruh dunia persil t’t n- . , 

Berhubung dia memang berbakat 
r.mat cerdik, setibanya didaratan T.onggo. 
dia segera mempelajari ilmu ped’ag arl 
bagai aliran yang ada didaratan Tionggo 
mudian melebuanya menjadi satu dan ig 

kan dengan ilmu pedang asalnya. 

Dengan kepanidan seperti ini. tak heran 
lau kemajuan yang berhasil dicapainya 
pesat. 


r.. ziarja 

dsrafan T,onpgoa n te . flh gft£ ’hui . 

P ed, °* ^ bernama "'««C" 

cara kerianya ju r h -. 3 ts k f, )6 i 

b4Dl " lemah.'ojlh “bY"" 

e° menyebutnya ,eb,.. d b 1,0 


,cixj a p. oieh pok . 

go menyeburnya sebagai P itl ’ b s 

dekar ba ^‘ P^deta b eiji 

Na' un orang y an „ 

7bIU sebe: arnya t 0 <eh asa, °s«S 

m Se ma b '^P. °endet a £**? Cdjkit *k. h 

rr ikm ,abuD ’ ciDs ^ 

: n:.:; - 

^ e uean k P p, 

Ce Q<raik an d ®. nd8la 'iny a itu 

® a d a r t 1 ya K ebsg a j ’ a ter hasil ms 

, " 8k *'“» C 5 ' 0 "”'' JMophi 

... 

® * i n i C f p c o _ 

mc ‘ , e Sa Bl »at te 

W ' T °‘*«-y u Per, arung 8n 

yu ’ Peuuda i. u Sep git 
U *er Un * 


tl] SE tunya rnusub targgub yang pernah 

^fflpaicV 3 se J ak d18 tUfUn gUDUDg - 

Dalam pada itu, suara gemercik yang da- 
dari arab belakang lerdengar makin ber 
iambab nyaring, bahkan makin lama suaranya 

semakin mendekati dirinya. 

Cin Siau memperhatikan suara itu dengan 
seksama, setelah menentukan arahnya dengan 
tepat, mendadak ia membentak keras, cahaya 
kjiat berkelebat lewat. Cin Siau telah menga 
yunkan pedangnya melepaskah bacokan maut 
kearah mana berasalnya suara tersebut. 

Jerit kesakitan berkumandang memecahkan 
keheningan. 

Ternyata bu&an ular besar yang sedang ber 
jalan mendekati, melainkan seorang manusia. 

Dengan cepat Cin Siau membalikkan badan 
nya, kurang lebih dmpat kaki di belakang tu 
fcubnya tergeletak sesosok tubub manusia, di» 
adab h seorang lelaki setengah umur yang se 
pasane kikinya sudah putus, darah bercucuran 
keias, dan tubuhnya bergulingan ke sana de 


c r ri "’Pnc&an fasa Saka*. 

C in S ’ 1J ^jadi tertegui metelah 
•ika» kejadian tersebut eam.la d a Qe, ' ya t 

seekor ular besar yang sendat tJvY^ 
nynta,u ra tersebii berasal dari 1 Y r 
ki 'fang penyamun. Ka h ka. 

p e'a 1; .peland.a bangkit berdiri h , 

o mendekati 0 ra Qg tersebut, ke-n ^ 

K memtap IeJaki h- 0 Sara 

* H "S *®H»g diat*g tanah^YY* Sedan * beT 
°y Penuh amarah. kes ^ua bentak 

"Siapakah k»a? \f > n _ 

* n£ ’-ah sa„ ya , R P ’ menyu.ao kebela 

v .l„ uy :7 ■ R "M»« ta„ l „ e , 0 , teu;t 

iSY'"^ , l :::' aoasinta " c - ,eh 

«■■.C”"’ "‘'-k.,"" " b nh " :ber 

—, -- <=e OJ>wab ^ 



M - nvtt* » 

Ch 'i S u nv ° n kfl J*diau j. u 

•t»»r • ®" n selnan t0 - dari 

i.». ,«.°v ; eb “ ,h "u,. ”” 

“* y«, ,,r i»k, 8 

Papas k«tun«. ,• D?1 

* l/u 


suaegub amit mujarab, tak selang 

° ,s, r t k«™»f a » d,rah te,ah berhenu ms 

ras. ..W.P»” i>“ h Oertar.ng, 

Lm musubny* suda', dspat barbicar.. 
ra *SI» baru maogajukan partioyaannya lagi. 

„„MnhVan kau untuk metcela- 

"Siapayiog oisnitantan w* 

kai sauy..?* 

«Maaf, aku telah salah msnsincar o'ung 
sahut lelaki itu sambil menatap muka lawannya 

"Salab mengincar orang?” C lin Siau berta¬ 
nya dengan wajah tercengang. 

-Benar! Toaya mengira kau adalah bocah ke 
parat she Suma” 

'Ooob Cbin Siau semakin tertegun, me 
ngapa kau hendak membunuh Sama rhian yu? 

"Aku bersumpah hendak membunuh anjing 
keparit tersebut, bagaimanapun juga, sebelum 
aku berbasil mencingcang tubuhnya sehingga 
hauejr berkeping keping belum puas rasanya 
hatiku untuk melampiaskan rasa dendam sakit 
hatiku” 


MaruJerear tier.pnu tersebut, Chi s Sian gefe 
ra merasakan batinya bergetar keras, api ama 
rah yang semula sudah hampir padam kini ber 
kobar kembali, buru-buru dia bertanya: 

Berirahu kepadaku, perbuatan jahat apakah 
> «e telah dilakukan olehnya ? 3 


.“ryaksikan perbuatan mimik *wajah C in 
-im ter-ebut. diam diam lelaki kekar itu ter- 
“ * craai . buru-buru sahutnya 

„ITT '" 1 me ' nperk0!a ‘«rtk». membon») 
“ L, ^ b gota keluargaku.,, " 

bersambung jilid; 22 




